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SUMMARY 
 

 

 

DEVI RAHMAYANTI The Effect of Cow Manure and Pineapple Peel (Ananas 

comosus) Liquid Organic Fertilizer on the Growth and Yield of Green Eggplant 

(Solanum melongena L.) Kenari Varieties (Supervised by FIRDAUS 

SULAIMAN). 

 

The purpose of this study was to determine the effect of the composition  

of planting media namely soil and cow manure and the effect of the dose liquid 

organic fertilizer derived from pineapple peel on the growth and yield of eggplant 

plants. This research was conducted from August to December 2022 in Talang 

Buluh Village, Sukomoro District, Banyuasin. This research used a factorial 

randomized block design consisting of 2 factors, namely planting media 

composition and dosage of pineapple peel liquid organic fertilizer. The first factor 

is the composition of planting media which consists of 2 levels, namely A1 = soil : 

manure 2:1 and A2 = soil: manure 3:1. The second factor is the dose of pineapple 

peel liquid organic fertilizer, namely B1 = pineapple peel liquid organic fertilizer 

concentration 10%, B2 = pineapple peel liquid organic fertilizer concentration 

15%, B3 = pineapple peel liquid organic fertilizer concentration 20%, and B4 = 

pineapple peel liquid organic fertilizer concentration 25%. The total treatment 

consisted of 8 treatments combinations with 3 replications and each replication 

contained 2 plants, so there were 48 experimental units. The data were analyzed 

by ANOVA and continued with 5% Least Significance Different test. The 

parameters observed in this study included the number of leaves, plant height, 

stem diameter, number of branches, flowering age, number of fruits per per plant, 

fruit weight per plant, and total fruit weight. The results showed that the 

application of pineapple peel liquid organic fertilizer gave better results than the 

application of cow manure. The combination of planting media and application of 

pineapple peel liquid organic fertilizer did not have a significant effect on all 

observation parameters. 
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RINGKASAN 
 

 

 

DEVI RAHMAYANTI Pengaruh Pengaplikasian Pupuk Kandang Sapi dan 

Pupuk Organik Cair Kulit Nanas (Ananas comosus) terhadap Pertumbuhan dan 

Hasil Tanaman Terung Hijau (Solanum melongena L.) Varietas Kenari 

(Dibimbing oleh FIRDAUS SULAIMAN). 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh komposisi 

media tanam yaitu tanah dan pupuk kandang sapi dan pengaruh dosis pupuk 

organik cair yang berasal dari kulit nanas terhadap pertumbuhan dan hasil 

tanaman terung. Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Agustus sampai Desember 

2022 di Desa Talang Buluh, Kecamatan Sukomoro, Banyuasin. Penelitian ini 

menggunakan rancangan acak kelompok faktorial yang terdiri dari 2 faktor, yaitu 

komposisi media tanam dan dosis pupuk organik cair kulit nanas. Faktor pertama 

adalah komposisi media tanam yang terdiri dari 2 taraf perlakuan, yaitu A1 =  

tanah : pupuk kandang 2:1 dan A2 = tanah : pupuk kandang 3:1. Faktor kedua 

adalah dosis pupuk organik cair kulit nanas yang terdiri dari 4 taraf perlakuan, 

yaitu B1 = dosis pupuk organik cair kulit nanas 10%, B2 = dosis pupuk organik 

cair kulit nanas 15%, B3 = dosis pupuk organik cair kulit nanas 20% , dan B4 = 

dosis pupuk organik cair kulit nanas 25%. Total perlakuan terdiri dari 8 kombinasi 

perlakuan dengan 3 ulangan dan setiap ulangan terdapat 2 tanaman, sehingga 

terdapat 48 unit percobaan. Data dianalisis menggunakan ANOVA dan 

dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Terkecil 5%. Parameter yang diamati pada 

penelitian ini meliputi, jumlah daun, tinggi tanaman, diameter batang, jumlah 

cabang, umur berbunga tanaman, jumlah buah per tanaman, berat buah per 

tanaman, dan berat buah total. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian 

pupuk organik cair kulit nanas memberikan hasil yang lebih baik dibandingkan 

dengan pemberian pupuk kandang sapi. Kombinasi perlakuan media tanam dan 

pengaplikasian pupuk organik cair kulit nanas tidak memberikan pengaruh nyata 

terhadap seluruh parameter pengamatan. 

 

 

Kata kunci : kulit nanas, pupuk kandang sapi, terung hijau. 
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PENDAHULUAN 

 

 
1.1. Latar Belakang 

Solanum melongena L. atau yang dikenal dengan tanaman terung adalah 

tanaman yang tergolong tanaman semusin yang memiliki sebuah artian penting 

bagi perkembangan sosial ekonomi serta kehdupan untuk masyarakat khususnya 

petani. Semakin meningkatnya konsumsi tanaman terung dan demand yang 

berskala nasional selalu bertambah setiap tahunnya membuat daerah-daerah sentra 

penghasil tanaman terung tidak mampu memenuhi. Indonesia memiliki iklim 

tropis yang membuat pembudidayaan berbagai jenis tanaman sayuran local 

ataupun luar negeri dapat dibudidayakan. Bermacam usaha dalam melakukan 

peningkatan terahdap produksi terung yakni melalui peembenahan sejumlah 

teknik budidaya itu sendiri, mencakup pemakaian varietas unggul, pengaplikasian 

pupuk yang berimbang atau menggunakan pupuk yang cocok bagi tanaman terung 

dan maintenance terung dengan intensif (Neli et al., 2016). 

Terung adalah sebuah tanaman pada daerah tropis dan asalnya dari Asia. 

Tanaman terung bisa dibudidayakan dan pertumbuhannya baik didaerah yang 

ketinggiannya sampai 1200 m dpl (Mahendra et al., 2023). Solanum melongena 

L. atau tanaman terung merupakan sebuah komoditi sayuran yang memiliki nilai 

ekonomi tinggi, dikarenakan peranannya yang cukup krusial untuk pemenuhan 

keperluan pangan masyarakat di Indonesia. Terung adalah sebuah tanaman yang 

tergolong tanaman semusin yang bentuknya perdu yang masuk pada famili 

Solanaceae, terung mempunyai sejumlah kandungan gizi diantaranta seperti 

protein, karbohidrat, lemak, kalsium, zat besi, Vitamin A, B, C dan B1 serta 

lainnya (Pradana et al., 2019). 

Terung merupakan suatu sayuran yang cukup familiar serta disenangi oleh 

kebanyakan orang dikarenakan rasa enak dan terkhusus terung menjadi bahan 

dasar untuk sayuran ataupun lalapan. Terung pun memiliki kandungan gizi yang 

tergolong tinggi, utamanya seperti kandungan fosfor dan vitamin A. buah terong 

memiliki manfaat menjadi obat dikarenakan memiliki kandungan solanine, 

alkaloid maupun solasodin. Tanaman ini mempunyai zat anti terhadap kanker, 
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tripsin terkandung yang bergatung terhadap inhibitor yang bisa menangani zat 

yang memicu kanker (Muldiana et al., 2017). 

Media tanam memiliki fungsi menjadi tempat tumbunnya serta 

berkembang akar dan tempat penahan nutrisi serta air dalam perkembangan 

maupun pertumbuhan tanaman. Sifat dan jenis media tanam dapat terpengaruh 

dari tersedianya nutrisi serta air didaerah sekitaran akar tanaman. Jenis media 

dapat mempengaruhi pada hasil serta pertumbuhan tanaman. Media yang 

ditentukan wajib bsia memberi pengaruh yang positif bagi kegiatan budidaya 

(Hali et al., 2018). 

Fungsi dari pemakaian pukan sapi dilahan pertanian, ialah untuk 

membenahi struktur taha, membuat nutrisi untuk tanaman menjadi tersedia, 

memberi peningkatan terhadap kegiatan biologi tanah dan memberi peningaktan 

untuk tanah agar tahan dari erosi. Penggunaan BO, khususnya pukan sapi 

memberi pengaruh yang nyata untuk hasil dan pertumbuhan (Septania et al., 

2022) 

Pengaplikasian POC terhadap tanaman sayur adalah tehnik yang tidak sulit 

dan tidak mencemari lingkungan dan berkelanjutan serta memberi keuntungan. 

Pupuk organic adalah pupuk yang asalnya sisa sisa tanaman dan hewan yang 

terdekomposisi serta juga berasal dari limbah organic. Pupuk organik secara 

umum adalah pupuk mikro dan lengkap pada kadar tertentu. Pupuk ini bisa 

bentuknya cair ataupun padat. Keunggulan POC ialah hara yang terkandung 

dengan cepat menjadi tersedia serta tidak sulit terserap oleh akar tanaman. Tidak 

hanya dengan cara disiram, POC bisa diaplikasikan secara langsung dengan 

penyemprotan kedaun maupun batang (Prasetya et al., 2021). 

Limbah kulit nanas yang menimbun dan tidak bisa dikendalikan yang 

selanjutnya memiliki dampak yang negatif dan bisa berpengaruh pada bermacam 

aspek kehidupan, dengan langsung ataupun tidak. Kulit nanas adalah limbah jenis 

organic dari sisa buangan produksi nanas yang memiliki kandungan sejumlah 

unsur yang bisa menjadi produk olahan yang berguna. Didasari dari nutrisi yang 

terkandung, kulit nanas bia menjadi sebuah bahan untuk membuat pupuk 

contohnya pupuk organik. Pupuk ini yang asalnya limbah nanas memiliki 
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kandungan nutrisi N sebesar 0,70%, Karbon 19,98%, Sulfur 0,08%, Natrium 

0,03% dan kemasamannya (pH) 7,9 (Simanjuntak et al., 2019). 

Didasari dari penjelasan yang telah dijabarkan di atas, penelitian ini 

memiliki tujuan agar dapat tahu pengaruh dosis media tanam tanah dan pupuk 

kandang sapi dan POC terhadap pertumbuhan tanaman terung hijau kenari 

(Solanum melongena L.). 

1.2. Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dosis media tanam 

tanah dan pupuk kandang sapi dan POC kulit nanas yang terbaik untuk 

mendukung pertumbuhan dan hasil yang maksimal pada tanaman terung hijau 

kenari (Solanum melongena L.). 

1.3. Hipotesis 

Diduga pemberian dosis pupuk kandang sapi dan POC kulit nanas dapat 

meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman terung hijau kenari (Solanum 

melongena L.). 
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